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ABSTRAK

Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, di Indonesia memiliki
syarat sah suatu perkawinan yaitu pada Pasal (2) UUP yang mengisyratkan bahwa
perkawinan harus sesuai dengan syarat agamanya masing — masing, yang memiliki
makna bahwa perkawinan harus sesuai dengan syarat dari agama yang dianut
pasangan dan juga sesuai dengan agama yang diakui di Indonesia. Setiap agama di
Indonesia memiliki syarat masing — masing terhadap sah nya suatu perkawinan
sehingga secara tidak langsung perkawinan harus dilaksanakan dengan pasangan
seagama, setelah itu perkawinan tersebut akan dianggap sah. Tetapi faktanya di
Indonesia perkawinan beda agama sedang marak terjadi, hal ini didasarkan dengan
fakta bahwa perkawinan beda agama meningkat setiap tahun nya. Permasalahan
dari penelitian ini adalah bagaimana efektivitas Pasal 2 UUP terhadap perkawinan
beda agama dan akibat hukum dari perkawinan beda agama. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas ketentuan Pasal 2 UU Nomor 1 Tahun 1974
terhadap perkawinan beda agama di Indonesia. Metode yang digunakan di
penulisan bersifat penelitian Hukum Empiris atau sosiologis menggunakan
pendekatan Yuridis Sosiologis berdasarkan studi kasus, peraturan perundang —
undangan, dan beberapa bahan hukum lainnya. Sumber data penelitian ini adalah
putusan pengadilan, wawancara, peraturan perundang — undangan. Pasal 2 UU
Nomor 1 Tahun 1974 memberikan dasar hukum yang penting, tetapi diperlukan
upaya lebih lanjut untuk meningkatkan efektivitas implementasinya. Langkah-
langkah yang dapat diambil termasuk meningkatkan kesadaran hukum,
memperkuat penegakan hukum, dan meningkatkan perlindungan terhadap hak-hak
individu dalam perkawinan beda agama, serta pemerintah harus memperhatikan
Undang — Undang tersebut karena Pasal tersebut dirasa sudah kurang efektif untuk
ketentuan di era globalisasi.

Kata Kunci : Perkawinan, Perkawinan Beda Agama, Akibat Hukum



ABSTRACT

Marriage is a physical and spiritual bond between a man and a woman as husband
and wife with the aim of forming a happy and eternal family (household) based on
the belief in the Almighty God. In Indonesia, the validity of a marriage is governed
by Article 2 of the Marriage Law, which implies that marriage must comply with
the requirements of each respective religion. This means that marriage must adhere
to the requirements of the religion practiced by the couple and also comply with the
recognized religions in Indonesia. Each religion in Indonesia has its own
requirements for the validity of a marriage, indirectly suggesting that marriage
should be conducted with a partner of the same religion for it to be considered
valid. However, in reality, interfaith marriages are increasingly prevalent in
Indonesia, evidenced by the fact that such marriages are on the rise each year.The
problem addressed in this research is the effectiveness of Article 2 of the Marriage
Law concerning interfaith marriages and the legal consequences of such
marriages. This study aims to evaluate the effectiveness of the provisions of Article
2 of Law Number 1 of 1974 concerning interfaith marriages in Indonesia. The
method employed in this study utilizes a Juridical Sociological approach based on
case studies, statutory regulations, and other legal resources. The data sources for
this research include court decisions, interviews, and statutory regulations. This
research is characterized as empirical or sociological legal research. While Article
2 of Law Number 1 of 1974 provides an important legal basis, further efforts are
needed to enhance its effectiveness. Steps that can be taken include increasing legal
awareness, strengthening law enforcement, and improving the protection of
individual rights in interfaith marriages, and the government must pay attention to
the Law because the Article is considered less effective for provisions in the era of
globalization.

Keywords: Marriage, Interfaith Marriage, Legal Consequences
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